
MASA PENJAJAHAN
JEPANG

Akibat
Pendudukan

Jepang  

Politik

wajib berbahasa Jepang

7 September 1943: Pertama kali
janji kemerdekaan disebutkan

Sosial Budaya dan Ekonomi

Romusha

banyak romusha yang meninggal

obat-obatan susah didapat

semua saluran komunikasi dan
ekonomi dikuasai Jepang

Jepang mendirikan bank-bank
setelah melikuidasi bank-bank

peninggalan Belanda

Bank-bank yang didirikan yaitu
Mitsui Ginko, Taiwan Ginko,

Yokohama Ginko, dan Kana Ginko

Jepang melarang seluruh
kebudayaan Barat masuk ke

dalam wilayah Indonesia

Pendidikan

wajib pendidikan tingkat dasar (6
tahun)

Bahasa Indonesia dijadikan
bahasa pengantar di sekolah

Wajib belajar budaya dan bahasa
Jepang

Dibuka beberapa PT yaitu
kedokteran (Jakarta), Teknik

(Bandung), Pamong praja
(Jakarta), Hewan (Bogor)

DETIK-DETIK
PROKLAMASI

September 1944, Jenderal
Kuniaki Kaiso mengizinkan

bendera merah putih
berkibar disamping bendera

Jepang

BPUPKI 

1 Maret 1945 : BPUPKI/Dokuritsu
Junbi Cosakai dibentuk

29 April 1945 : diresmikan dan
diketuai Dr. Radjiman

Wedyodiningrat

Sidang 1 : 29 Mei - 1 Juni 1945,

Sidang ini menghasilkan rumusan
dasar negara yang dikemukakan

Mr. Soepomo, Mr. Muh.Yamin dan
Ir. Soekarno

22 Juni 1945 : dibentuk panitia
kecil/panitia sembilan

hasilnya dikenal sebagai Piagam
Jakarta

Sidang 2 : 10-14 Juli 1945

menghasilkan rumusan UUD
lengkap dengan pembukaannya

(preambule)

dalam rapat ini dibentuk panitia
perancang UUD dengan 19

anggota diketuai oleh Ir. Soekarno

Pada tanggal 11 Juli 1945, panitia
perancang UUD membentuk lagi

panitia kecil yg anggotanya 7
orang

ketuanya Prof. Mr. Soepomo
dengan anggota Mr.

Wongsonegoro, Mr. Achmad
Soebardjo, A.A Maramis, Mr. R.P

Singgih, Agus Salim dan Soekiman

PPKI/Dokuritsu Junbi Inkai
Dibentuk tanggal 7 Agustus 1945

Panitia berjumlah 21 orang

Berita kekalahan Jepang

pengeboman Hiroshima pada 6
Agustus 1945

pengeboman Nagasaki pada
tanggal 9 Agustus 1945

Jepang menyerah tanpa syarat
pada sekutu tanggal 15 Agustus

1945

Moh.Hatta dan ketua rapat
(Chariul Saleh), dan golongan
muda rapat di Pegangsangan

Timur

Hasil rapat disampaikan kepada
Bung Karno oleh Wikana dan

Darwis

Bung Karno dan Bung Hatta
diungsikan ke Rengasdengklok,
tanggal 16 Agustus 1945 pukul

4.30 WIB

Ahmad Soebardjo pun ikut dan
berjanji jaminan nyawa kepada

gol. muda bahwa Proklamasi akan
diumumkan keesokan harinya

selambat-lambatnya pukul 12.00
WIB

Rombongan tiba di Jakarta pukul
23.30 WIB

Perumusan Naskah
Proklamasi

Soekarno-Hatta pergi ke rumah
Laksamana Tadashi Maeda sesuai
dengan usulan Ahmad Soebardjo.

di rumah Maeda tidak ada mesin
ketik, lalu Pembantunya, Satzuki
Mishima, diperintahkan untuk

mencari mesin ketik.

Satzuki bertemu perwira AL Nazi,
Jerman, Mayor Kandelar yang
bersedia meminjamkan mesin

ketik.

Kata Proklamasi adalah
sumbangan dari Bung Karno,

Kalimat pertama adalah
sumbangan dari Ahmad Soebarjo,
dan kalimat terakhir merupakan

sumbangan pemikiran Hatta.

Teks kemudian diberi saran oleh
Sukarni dan diketik oleh Sayuti

Melik yang ditemani oleh BM Diah

Sayuti Melik mengubah beberapa
kata ketika mengetik naskah

Proklamasi. Profesinya sebagai
guru, yang membuatnya lebih

percaya diri bahwa kemampuan
bahasanya lebih baik dari

Soekarno

Kata yang diubah adalah
"tempoh" menjadi tempo; kalimat

wakil-wakil bangsa Indonesia
diganti "atas nama Bangsa

Indonesia", dengan
menambahkan nama "Soekarno-

Hatta", serta Djakarta, 17-8-05
menjadi Djakarta, hari 17 boelan 8

tahoen 05

Angka tahun 05 adalah singkatan
dari 2605 tahun showa Jepang
yang sama dengan tahun 1945

Proklamasi Kemerdekaan

proklamasi dibacakan pada pukul
10.00 WIB di Rumah ir. Soekarno

Moh.Hatta berpesan kepada B.M
Diah untuk memperbanyak
naskah teks proklamasi dan

menyiarkannya ke seluruh dunia

Pengibaran bendera dilakukan
oleh Suhud Sastro Kusumo, Latief
Hendraningrat dan Surastri Karma

Trimurti

sobat, siapa sangka jika naskah
proklamasi yg ditulis oleh

Soekarno sempat terbuang dan
masuk tong sampah di rumah

Maeda, untunya BM,Diah
menyelamatkan naskah itu untuk

keperluan dokumentasi


